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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjalkan kehadirat Allah SWT afas tersusunnya Prosiding
Hasil Peneliian Perikanan dan Kelautan 2014 ini, Buku ini merupakan kumpulan
makalah yang telah dipresentasikan pada Seminar MNasional Perikanan ndonesia
perikanan yang berlema “Pengembangan Teknologi Terapan Untuk Meningkatkan
Produksi Perikanan" | yang dilaksanakan di Sekolzh Tinggl Perikanan, pada hari
Kamis-Jumat langgal 20-21 Nopember 2014.

Penyusunan prosiding ini merupakan upaya untuk mendokumentasikan dan
menyebarluaskan limu pengetahuan dan leknologi perikanan, termasuk hal-hal yang
terkait dengan peran serla generasi muda stskeholder perikanan, terutama yang
bersifal teknologi terapan dan telashan terhadap aspek usaha dan pengembangan
kreatifilas.

Penyusunan prosiding ini felah melalui proses penyuntingan dan editing oleh
para editor yang berkompeten pada bidengnya. Prosiding ini merupakan kumpulan
makalah para penulis (peneliti, akademisi, praktisi dan mahasiswa) yang berasal dari
sejumnlah instilusi penelitian dan pendidikan di dalam negeri, serta beberapa pembicara
tamu yaitu Kemantrian Kelautan dan Perikanan, Praklisi Parikanan.

Proses pencerahan dan pembaharuan dalam bidang fimu pengetahuan dan
leknologi bidang perikanan dan kelautan menjadi salah satu lujuan dan penyelenggara
sehingga diharapkan seminar dan prosiding ini dapatl berperan serta dalam
meningkatkan kinerja pembangunan perikanan Indonesia dimasa depan.

Semoga prosiding inl bermanfaat untuk berbagal pihak khususnya dalam rangka
meningkatkan kinerja perikanan Indonesia dan akhimya dapal berkontribusi dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakal Indonesia. Kami mengucapkan terima kasih
atas kritik dan saran vang bersifat membangun agar pada penerbitan Prosiding
Seminar Nasional Perikanan berikutnya dapat lebih baik.

Jakarta, 28 April 2015

Dewan Redaksi
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SAMBUTAN KETUA STP

Pengembangan teknologi terapan membutuhkan sumberdaya manusia yang
memeliki pengetahuan dan keterampilan yang unggul didalam bidangnya. Seminar ini
merupakan rangkaian seminar nasional perikanan yang digelar dalam rangka mencari
solusi permasalahan nasional terkall “Pengembangan Teknologi Terapan Untuk
Meningkatkan Produksi Perikanan™

Seminar ini lerselenggara dengan sukses di Sekolah Tinggi Perikanan (STP)
Jakaria pada tanggal 20 —21 Mopember 2014, Acara di bagl menjadi dua sesi, sesi
pertama (pagi har) merupakan penyampaian makalah dan diskusi dari para
pembicara. Kemudian dilanjulkan dengan sesi ke dua yailu penyampain makalah hasi-
hasil penelitian para peneliti dan dosen dari berbagai insfitusi perguruan tinggi dan
riset.

Makalah yang disajikan dalam prosiding ini telah melalui proses penyuntingan
dan editing oleh para editor yang berkompeten pada bidangnya. Makalah-makalzh ini
- dikelompokkan menjadl lma yailu : Penangkapan dan Permesinan Perikanan,
Kelompok Pengolahan Hasil Perikanan, Budidaya perikanan, Pengelolaan
Sumberdaya Perairan dan Sosial Ekonomi Perikanan dan Penyuluhan,

Kegiatan seminar nasional perikanan ini diharapkan akan menjadi acara rutin yang
diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Perikanan pada fahun-tahun berikutnya.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah ferdibat dan membantu
penyelenggaraan seminar inl. Secara khusus juga diucapkan lerima kasih kepada
panitia seminar perikanan dan lim edilor prosiding yang telah mencurahkan waklu dan
tenaga uniuk mensukseskan kegialan ini Semoga kegiatan seminar ini menjadi ajang
bagi pengembangan ilmu pengetahuan Indenesia.

Jakana, 28 April 2015
Kelua Sekolah Tinggi Perikanan

Dr. | Nyoman Suyasa
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SEMINAR NASIONAL PERIKANAN INDONESIA 2014

Tema : “Pengembangan Teknologi Terapan Unluk Meningkatkan Produksi

Perikanan”

Sekolah Tinggi Perikanan, Jakarla

Kamis = Jumat, 20-21 Nopember 2014

Waktu Acara Keterangan
KAMIS , 20 NOPEMBER 2014
08.00 —09.00 | Regislrasi peserta Panitia
09.00 -09.0% | Pengantar acara Pembawa acara
09.05- 0910 | Menyanylkan Lagu Indonesia Raya | Dirigen
0910 —09.15 | Laporan panilia Ketua panitia
00,16 —09.20 | Tari panyambutan Taruna STP
09.20 - 09.30 | Laporan Ketua STP Ketua STP
Kepala Badan Pengembangan
09.30 =10.00 | Sambutan dan Pembukaa
2t A SDM Kelautan dan Perikanan
10.00 - 10.45 - acientist from Mississipi State
University
Key note Speaker : - Ka Badan Penelitian Dan
"Pangembangan Teknologi Pengembangan Kelautan dan
10.4 5-12.00 Terapan Untuk Meningkatkan Perikanan
e Produksi Perikanan” - Direkiur Jenderal Pengelahan
dan Pemasaran Hasll Perkanan
(P2HP
ISHOMA
L PRESENTASI POSTER
s . Masing-masing pemakalah sesuai
12.30 - 15.30 | Sidang Kelompok bidangnya
15.30-16.00 | ISHOMA
) ) Masing-masing pemakalah sesuai
16,00 - 18.00 | Lanjulan Sidang Kelompok Bidangiya
JUMAT, 21 NOPEMBEER 2014
OB.00 —17.00 | Perumusan Hasil Seminar Panitia Seminar STP
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STUDI TENTANG TEKNIK PENGOPERASIAN ALAT TANGKAP CUMI (Squid
Jigging) Di FV. AGNES 107 Mililk AGNES FISHERIES CORPORATION
MONTEVIDEO - URUGUAY'

Jerry Hutajulu®, Chandra Nainggolan® dan Aleksander Sarkol®

ABSTRAK

Telah diakukan penelitian lentang pengopersian alat tangkap eumi di kapal cumi di FV.
Agnes 107 Milik Agnes Fisherles Corporation Montevideo = Uruguay. Di dasrah penangkapan
keputavan Falkland Samudra Atalntik,

Melode penelitian diakukan dengan Observasi Lapangan, Wawancara Dengan Pihak Terkalt.
Analisa data dilakukan dengan metode deskripli, yaitu dengan memaparkan, menjelaskan
mengenal data-dala yang diperoleh dari kapal cumi,

Hasll penelitian menunjukkan pengoperasian aat tangkap cumi Squid figging terdiri dan empat

tahapan, yailu persiapan, penurunan jangkar apung (Fara-sea anchor), pengembangan layar,

dan penurunan alat tangkap. Penanganan hasil tangkapan cumi memiliki beberapa prosedur
r;lafarp penanganannya mulai darl pencucian, penyorliran, pembekuan, penge  san,

penyimpanan sampal dengan pembongkaran.

Kata Kuncl : Alat Tangkap Cumi, Uruguai

PENDAHULUAN

Kepulauan falkland adalah sebuah wilayahh seberang laut britania raya di samudera
atlatik selatan, yang terdini dari dua pulsu utama falkland timur dan falkland barat
sefta 700 pulau-pulau kecil di sekitarnya. Luas wilayah kepulauan falkland 12,173
km2 dengan panjang garis pantal £ 1.288 km. Salah satu polensl sumberdaya
perikanan di perairan falkland vang bemilzi ekonomis penting adalabh cumi-cumi
(Loligo sp). Cumi-cumi merupakan salah satu jenis sumber daya perikanan yang
berperan nyata dalam seklor perikanan laut dan banyak dikonsumsl oleh masyarakat,
dan merupakan hasil langkapan yang melimpah di kepulauan falkland.

Pengoperasian alat tangkap cumi (squid figging) dipengaruhi oleh fakior leknik
penangkapan cumi, diantaranya lampu (Wgh fshing), dan lingkungan daerah
penangkapan cumi (Lofigo gp). Lingkungan daerah penangkapan cumi lerdii dari
faklor internal dan ekstemal yang mana fakior inlernal adalah kondisi perairan daerah
penangkapan, sedangkan ekslernal diantaranya adalah kecepatan angin, curah
hujan, temperatur udara, wakiu siang dan malam, serta dipengaruhi oleh cahaya,
Cumi di perairan akan dapat bergerak melarikan diri (escape) balk dalam bidang
datar (horisontai) ataupun dalam arah vertical, dengan ruang lingkup yang berbeda
dengan manusia. Kemungkinan untuk melarikan dif dapat diperkecil lagl yakni
dengan memperhalikan kecepatan pularan mesin pancing, kedalaman pancing dan
lampu bawah air.Faklor-faktor lain yang harus diperhatikan yang mempengaruhi
keberhasilan penangkapan salah satunya adalah, karakieristik perairan, stabilitas
kapal, dan pencahayaan sangat berpengaruh di dalam mengoperasikan alat tangkap
Sehingga unfuk meningkatkan pendapatan hasil tangkapan diperlukan iIr'm.;
pengelahuan dan keahlian dalam pengoperasian alat penangkap cumi tersabit,

Tujuan penefitian ini unluk Mengetahui teknik pengoperasian alat langkap cumi
{squid jigging). Mengetahui prosedur penanganan hasil langkapan

' Makalah dipresentasikan pada Seminar Masional Perkanan [ndonesia, Sekolah Tinggl Perkanan
Jakarta, 20-21 November 2014 ;
? posen Sekolah Tinggl Perikanan Jakarta
* Taruna Sekolah Timgel Perikanan Jakarta
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BAHAN DAN METODE

Penelilian ini dilakukan tanggal 13 oklober 2012 sfd 21 juni 2013, pada salah salu

unit kapal penangkap cumi (squid jigging) di FV. Agnes 107 milik Agnes Fhiseries
Corporalion Monlevideo - Uruguay.

Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut : Kapal penangkap cumi, Alat
tangkap cumi, Alal = alat navigasi, Alat wlis., Alal hitung. Alat dokumentasi,, Semua
sarana dan prasarana penelitian diatas kapal dan hasil tangkapan cumi-cumi

Metode Peneliian

Metods penelitian dilakukan dengan Observasi Lapangan, Wawancara Dengan
Pihak Terkail

Analisa data dilakukan dengan melode deskriptif, yaitu dengan memaparkan,
menjelaskan mengenai dala-data yang diperoleh dari kapal cumi
Daerah peangkapan seperti p[ada peta dibawah ini :

i T - RATRLSE
ATLANTIC OCEAN

s = SR R
fsmn kpedi™ e

LR ey ey
| AME Usharsa ,J%l.'-.:-‘hnb.'-'.l:

A TH o [anley

A

i : i I : -r."- | i . : .\:_‘r" . I’:“
.l i - TN il g . .
g LTI i s : L .
. | A ine Falkland Islands

{lslzs Malvinas)
(UK clalmved by Argentina)

Gambar 1. Kepulauan Falklan Samudra Atlantik

Keterangan : di Falkland i1sland dengan lokasi ; Lintang : 48° 19'S = 48°32'S dan
Bujur : 050%32'B - 061°08'B
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Operasi penangkapan cumi Squid jigging

Gambar 2 . Kapal Karge ( FV. Agnes 107 )

1.1 Persiapan
Sebelum operasi penangkepan cumi, dilakukan lerlebib dahulu segala sesualu

peralatan dan perlengkapan operasional agar dapat dipersiapkan terlebih dahulu
sebalum dimulainya kegiatan penangkapan, agar kegiatan penangkapan bearjalan
lancar.
1.2 Penurunan Jangkar Apung Dan Pembentangan Layar
Setelah mempersiapkan segala sesuatu, pembuangan pelampung adalah awal dari
pengoperasian alat tangkap cumi karena pelampung adalah salah satu bagian dari
jangkar apung yang berfungsi untuk mengetahui dimana letak atau lokasi jangkar

apung berada.

Kemudian dilanjutkan dengan pembuangan jangkar apung. Jangkar apung ini
berfungsi sebagi penahan kapal agar tetap pada posisi glau tidak hanyul oleh
pengaruh arus, dan pada saal yang bersamaan layar dibentangkan di bagian

buritan. Layar ini berfungsi sebagai penyeimbang kapal atau penyempurnaan dari
pada jangkar apung lersebul, Cara kerja dar layar tersebut yaitu dengan
memanfaatkan tekanan angin sehingga kapal tidak bergeser ke kiri dan kanan dan
juga tekanan angin dari arah haluan akan mendoreng kapal ke arah belakang.
Oleh karena pengaruh dari jangkar apung dan layar lersebut mengakibatkan kapal

akan tetap pada posisi atau tidak hanyut.
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Gambar 4. Jangkar apung yang siap untuk dibuang { FV.Agnes 107 )

hoss =

Gambar 5. Layar pada FV. Agnes 107 [ FV. Agnes 107 )
1.3 Penurunan Lampu Bawah Air (Underwater Lamp)
Lampu bawah air terletak pada bagian lambung kanan dan kil kapal. Penurunan
lampu bawsah air dilakukan setalah jangkar apung benar-benar pada posisi yang
dinginkan. Lampu bawah air inl diturunkan ke dalam air dengan menggunakan
media besi dengan panjang 8 meter yang menjulang ke arah samping dari
lambung kanan dan kiri kapal

Gambar 6. Underwater Lamp | FV. Agnes 107 )
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2.4 Penurunan Alat Tangkap { pancing cumi )

Fenurunanan alat tangkap dilakukan setelah penurunan jangkar apung dan lampu
bawah air telah diturunkan, penurunan pancing dapat diturunkan dengan baik
apabila posisi kapal sudah dikatakan stabil atau tetap pada posisi. Cara kerja dari
pancing cumi inl bekerja dengan sistam otomatisasi, yailu mesin pancing akan
berputar sesual dengan pengaturannya mengulur dan menarik tali pancing. Pada
awal penurunan pancing biasanya kedalaman awal disesuaikan dengan daerah
penangkapan, kedalaman awal penurunan pancing pada FV. Agnes 107 mulia dari
kedalaman 250 meler sampal 300 meter,

Kedalaman awal ini biasanya dipakai untuk mengecek daerah penangkapan
apakah lerdapat cumi atau lidak, setelah adanya hasil tangkapan yang didapat
atau terpancing maka ke dalama pancing akan berkurang sedikit demi sedikit
sampai pada kedalaman 35 meter. Hal tersebut mengakibatkan cumi yang berada
di kedalaman tertentu akan bergerak naik ke parmukaan mengikuli pergerakan
pancing yang bergerak naik dengan kedalaman yang berkurang.

2 Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan pada FV. Agnes 107 adalah cumi- cumi (lofigo sp), dan tidak
memiliki hasil tangkapan sampingan karena kapal Fv. Agnes 107 merupakan jenls
kapal pancing cumi (squid figging). Jumal hasil tangkapan per hari terhitung mulai
dari bulan januari 2012 sampai juni 2013 dapat dilhat pada lampiran

3 Penanganan Hasil Tangkapan

3.1 Pencucian Haslil Tangkapan
Sebelum keglalan penyorfiran dilakukan terleblh dahulu, hasil tangkapan
dibersihkan dengan cara dicuci atau disiram dengan menggunakan air laut.

3.2 Penyortiran Hasil Tangkapan

Sortasi adalah kegiatan memilih alau mengambil cumi yang berada di ruang
tempal penampungan yang siap untuk disorlir (Cipatong, Korea). Hasil tangkapan
yang didapat hanya berupa cumi. Penyariiran dilakukan berdasarkan ukuran cumi
mulal dari ukuran 90 gram sampal dengan ukuran 1.3 Kg dan hasil sorliran
tersebut dimasukkan ke dalam wadah penampungan (Pan, Korea) dimana ukuran
wadah Pan dibagl menjadi dua yaitu wadah berukuran 19,5 kg dan 10 k.
Kermudian cumi yang sudah diserir langsung ditimbang, penyusunan dan ukuran
cumi sebagal berikut :
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Gambar 7. Cumi yang telah disortir dalam pan ( FV.
76

Agnes 107 )
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Gambar8. Kegiatan penyortiran cumi | FV. Agnes 107 )

3.3 Penimbangan Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan yang lelah disorlir dan dmasukkan ke dalam wadah pan,
kemudian ditimbang atau diukur pada sebuah mesin timbang. Hal ini dilakukan
agar cumi yang akan dimasukkan ke dalam freezing room memiliki berat yang
lepat yaitu 19,5 kg untuk Pan berukuran besar tidak kurang dan tidak juga
lebih. Begitu juga dengan Pan yang berukuran kecll yang memiliki berat 10 kg..

5.3.4 Pembekuan Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan yang telah disorlir langsung dimasukkan ke dalam freezing

room untuk dibekukan, proses pembekuan cumi di dalam ruang pembekuan

freezing room membutuhkan wakiu selama 6 jam, Dimana selama mengalami

prases pembekuan cumi yang telah disortir disusun pada sebuah lemari di '
dalam freezing room cumi yang lelah disorlir disusun. Untuk proses

pembekuan hasil tangkapan suhu yang digunakan harus mencapai -30°'C

sampai - 32" C.

FV. Agnes 107 )

5.3.5 Pengemasan Hasil Tangkapan
kapan talah selesal dibekukan di dalam ruang pembekuan freezing
;aﬂﬂ LEEF:EME dﬁ:ﬂﬂmm Tahapan-tahapan pengemasan cumi sebagai berikut :

1) Pengeluaran cumi dari ruang pembekuan freezing room;

-
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dibalik sehinggs bagian alas dari
hingga cumi beku terlepas atau

2) Pelepasan cumi dari wadah {pan) dengan cara
cumi mengarah ke bawah, kemudian dibanting
pisah dari wadah (pan).

3) Pengemasan cumi dilakukan dengan cara cumi yang sudah terlepas darl wadah
dimasukkan ke dalam kanlong pembungkus yang terdin dan poly bag dan net

bag,

Gambar 12. Hasil tangkapan yang telah dikemas { FV. Agnes 107 )
5.3.6 Penyimpanan Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan vyang telah melalui preses pengemasan  kemudian
dimasukkan ke dalam palka (Ocang Korea) dengan cara disusun rapl. Hal
demikian dilakukan agar hasil tangkapan letap terjaga kualitas dan mutunya,
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suhu palka harus berada pada suhu - 18" sampai -19° C, Berikut adalah
gambar proses penyimpanan dan penyusunan hasil tangkapan.

Gambar 15. Susunan cumi di dalam palka | FV. Agnes 107 }

Pembongkaran dilakukan kelika kapal atau palka kapal sudah terisi penuh. Kegiatan
bongkar dilakukan dengan cara kapal sendiri mencari kapal kargo di tempat lain dan

u
a

3
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proses bongkar dilakukan dengan cara menempel antar kapal sendiri dengan kapal
kargo. Proses bongkar biasanya memakan waktu 10 — 15 jam lamanya, Dan proses
bongkar dilakukan sampai selesai yaknl sampal semua cumi tidak ada lagi di dalam

palka atau habis

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Fv. Agnes 107, dapal disimpulkan

sebagai berikul

1) Pengoperasian alat tangkap cumi squid jigging terdiri dari empat tahapan, yaity
persiapan, penurunan jangkar apung (Para-sea anchor), pengembangan layar, dan
penurunan alat tangkap.

<) Penanganan hasil fangkapan cumi  memiiki beberapa prosedur dalam
penanganannya mulai dari pencucian, penyortiran, pembekuan, pengemasan,
penyimpanan sampai dengan pembongkaran.

Saran

1} Pada saal pengoperasian akat t-EI'IQkEp CLirmd fsquﬁurﬂggﬁqg‘] harus ﬂ'IEFI'IDE'-I'h alikan
EE‘QEF‘»EI l:EIEngkﬂpEln baik balk alat IEFE"'-EP MraLpUn alal bantu penangkmn_ agar
dalam proses pengoperasian alat tangkap cumi dapat berjalan dengan baik.

2) Dalam proses penanganan hasil tangkapan harus menggunakan segala
kelengkapan penanganan seperti, sarung tangan, sepaty, dan mantel, agar proses
penanganan dapal berjalan dengan lancar,
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